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MOTTO 

 

 

"Di balik kesulitan selalu ada kemudahan, teruslah berjuang meski hidup terasa 

berat, karna setelah badai pasti ada pelangi." 

 

-Unknown- 

 

”Segala hal yang nyata dan kau inginkan tetapi belum dapat kau raih adalah fiksi, 

tetapi semua mimpi yang fiksi dan kau usahakan adalah nyata.” 

 

-Fredrik Ornata- 
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ABSTRAK 

Doni Prasetyo, NIM. 210103010071. “Tradisi Bahilah Pada Masyarakat Bati-

Bati di Kabupaten Tanah Laut”. Pembimbing I: Drs. H. Arni, M. Fil. I. 

Pembimbing II: Riza Saputra, MA. Prosi Studi Agama-agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin 2025. 

Kata kunci: Tradisi Kematian, kepercayaan masyarakat, Religi Komunitas. 

Tradisi dalam masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk identitas dan nilai-nilai sosial, terutama dalam konteks kematian, 

yang merupakan salah satu momen paling signifikan dalam siklus kehidupan 

manusia. Kematian tidak hanya dipandang sebagai akhir dari kehidupan fisik, 

tetapi juga sebagai transisi menuju kehidupan yang lebih abadi, yang sering kali 

diwarnai dengan berbagai ritual dan upacara. Penelitian ini berfokus pada praktik 

kepercayaan masyarakat Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan, 

yang dikenal dengan tradisi Bahilah, yang berkaitan erat dengan prosesi kematian. 

Tradisi Bahilah dipahami sebagai upacara yang memiliki tujuan mulia, yaitu 

untuk meringankan beban si mayit dan membantu keluarga yang ditinggalkan 

dalam menghadapi tuntutan akhirat yang diyakini akan dihadapi oleh setiap 

individu setelah meninggal. Melalui pendekatan kualitatif yang mendalam, 

penelitian ini menggali makna dan fungsi tradisi Bahilah dalam konteks 

keagamaan dan sosial masyarakat Bati-Bati, serta bagaimana tradisi ini 

berinteraksi dengan nilai-nilai budaya lokal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami secara komprehensif 

bagaimana tradisi Bahilah berfungsi sebagai sarana untuk menebus dosa si mayit, 

memberikan ampunan dari Allah, serta mengurangi kesedihan yang dirasakan 

oleh keluarga yang ditinggalkan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengeksplorasi pandangan masyarakat terhadap Bahilah, baik dari perspektif 

yang mendukung maupun yang menolak, serta bagaimana tradisi ini berinteraksi 

dengan ajaran Islam dan hukum fikih yang berlaku. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada aspek ritual, tetapi juga pada dimensi sosial dan 

teologis yang melingkupi praktik ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Bahilah masih dilestarikan di 

desa Bati-Bati meskipun tidak semua masyarakat memahami atau menerima 

praktik ini secara utuh. Ada dua pandangan utama yang muncul mengenai 

Bahilah: satu kelompok menganggapnya sebagai solusi yang efektif untuk 

meringankan beban si mayit, sementara kelompok lain menilai bahwa Bahilah 

tidak memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam, sehingga dianggap sebagai 

praktik yang kontroversial. Penelitian ini juga menemukan bahwa Bahilah 

berfungsi sebagai bentuk kecerdikan dan muslihat dalam menghadapi tuntutan 

sosial dan spiritual, serta mencerminkan nilai-nilai kemaslahatan yang dianggap 

penting oleh masyarakat. Dengan demikian, tradisi Bahilah tidak hanya menjadi 

praktik keagamaan, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial dan budaya yang 
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kompleks dalam masyarakat Bati-Bati, yang menunjukkan bagaimana tradisi 

dapat beradaptasi dan bertahan dalam menghadapi perubahan zaman dan 

tantangan modern. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam pemahaman tentang interaksi antara tradisi, kepercayaan, dan 

identitas sosial dalam konteks masyarakat yang kaya akan nilai-nilai budaya.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؼ .J 20 : ج .5

 Q : ؽ .H 21 : ح .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 
1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ
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 U Dhammah ـُ

 

 

Kata  Sandang:  Contoh: (الرِّجَاؿ) al-rijȃl  bukan  ar-rijȃl,   (الدِّيواَف) al-diwȃn bukan ad-

diwȃn. 

Syiddah: Misalnya kata (َُُالضَّرُكرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas ياَ

 Ȋ i dengan topi di atas بُِ

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ ك
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4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َُُالضَّرُكرة) tidak ditulis  ad-

dharûrah  melainkan  al-dharûrah, demikian seterusnya 

 

5. Ta Marbȗthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh  

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة .1

 Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجاَمِعَةُالِإسْلََمِيَّة .2

 Wahdah al-Wujûd كَحْدَةُُالوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 
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permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapit al 

tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak „Abd al- 

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu سْتَاذُُذَهَبَُالُُ

 Tsabata al-ajru ثػَبَتَُالَجرُُ

 al-harakah al-‘ashriyyah الَحركََةُالعَصريَِّة

ُالله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهَدُُأفُلََُإلٰهَُإِلََّ

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَولََناَُمَلِكُالصَّالِح
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